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INTISARI 

 

 

 Proyek Peningkatan Jalur Kereta Api R42 menjadi R54 adalah proyek 

yang dilaksanakan di Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Empat Lawang yang 

dimulai dari Stasiun Tebing Tinggi sampai Stasiun Muara saling dengan volume 

pekerjaan 19.637 M’Sp. Proyek ini ditujukan untuk meningkatkan jalur kereta api 

agar kereta dapat beroperasi lebih cepat dari sebelumnya. 

 Pada tahap akhir dari proyek ini dilakukan proses pemadatan batu ballast 

menggunakan mesin MTT. Selain MTT, ada juga proses pemadatan batu ballast 

yang menggunakan HTT. MTT dan HTT adalah mesin yang berbeda meskipun 

memiliki fungsi yang sama. 

 Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan data-data yang didapatkan dari 

penelitian, MTT 94% lebih efisien dari segi produktivitas alat dibandingkan 

dengan HTT. Namun jika dilihat dari segi biaya, maka HTT lebih menghemat 

biaya sebanyak 64% dibandingkan MTT. 

 

Kata kunci : Peningkatan Jalur Kereta Api, Produktivitas Alat, Biaya, MTT, 

HTT 
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ABSTRACT 

 

 

 Track Laying R42 to R54 Project is the project that has been done in 

Tebing Tinggi sub-districts, Empat Lawang regency that starts from Tebing 

Tinggi Station until Muara Saling Station with employment volume 19.637 M’Sp. 

This project was meant for increasing the quality of the railways that can make 

the train go faster than before. 

 The finishing of this project, there is ballast compression using MTT 

mechine. Besides using MTT, there is ballast compression that using HTT. MTT 

and HTT is a different mechine even they both have the same function.  

 Based on the datas analysis and calculation from the study, MTT is 94% 

more efficient than HTT in mechine production. But for the cost, HTT is 64% mor 

efficient than MTT.  

 

Keyword : Track Laying, Mechine Production, Cost, MTT, HTT. 
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S   =  Lebar Jalur (mm) 

r    =  Jarak antara bagian terdalam roda (mm) 

f    =  Tebal flens (mm) 

c    =  Celah antara tepi dalam flens dengan kepala rel 

Lh  =  Panjang minimal lengkung peralihan 

R    =  Jari-jari lengkung horizontal 

V    =  Kecepatan rencana untuk lengkung peralihan (km/jam) 

h     =  Peninggian pada rel luar lengkung di lengkung (mm) 

I     =  Panjang landai curam (m) 

Va  =  Kecepatan awal di kaki landai curam (m/s) 

Vb  =  Kecepatan akhir di puncak landai curam (m/s) 

Sk  =  Besar landai curam (%) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini Indonesia sedang menaruh perhatian yang besar dalam pembangunan 

infrastruktur didalam negeri. Ada banyak sekali pembangunan yang sedang 

berjalan diberbagai macam daerah diseluruh Indonesia, seperti pembangunan jalan 

tol lintas Jawa dan Sumatera, pembangunan jembatan, serta jalan raya di daerah 

terpencil. Selain itu, ada banyak peningkatan infrastruktur yang bertujuan untuk 

memberikan pelayanan yang lebih baik dari sebelumnya seperti peningkatan jalan 

raya dan rel kereta api. Salah satu contoh dari proyek peningkatan infrastruktur di 

Provinsi Sumatera Selatan adalah proyek peningkatan jalur kereta api di 

Kabupaten Empat Lawang. 

Proyek peningkatan jalur kereta api segmen Tebing Tinggi – Muara Saling di 

Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan, merupakan salah satu contoh dari 

peningkatan infrastruktur yang sedang berjalan di Indonesia. Dengan adanya 

peningkatan ini diharapkan PT Kereta Api Indonesia dapat memberikan pelayanan 

yang lebih baik untuk masyarakat. 

Pada pekerjaan peningkatan jalur kereta api ini tentunya membutuhkan banyak 

pekerja dalam proses pengerjaannya. Tak hanya tenaga manusia saja yang 

dibutuhkan, penggunaan MTT (Multi Tie Tamper) dan HTT (Hand Tie Tamper) 

juga menjadi bagian dari proyek peningkatan jalur kereta api di Kabupaten Empat 

Lawang. 
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Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis akan membandingkan produktivitas 

MTT dan HTT serta membandingkan efisiensi antara penggunaan MTT dan HTT 

dari segi biaya dan waktu. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas pada penulisan ini yaitu : 

1. Manakah diantara MTT dan HTT yang hasil pemadatannya lebih lama? 

2. Manakah diantara MTT dan HTT yang lebih efisien dalam biaya dan 

waktu? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih mengarah pada latar belakang dan permasalahan 

yang telah dirumuskan, maka penulis membuat batasan-batasan masalah guna 

membatasi ruang lingkup penelitian. Penelitian ini hanya dilakukan di proyek 

peningkatan jalur kereta api segmen Tebing Tinggi – Muara Saling dengan 

panjang lintas 19.637 m’sp (termasuk spoor 1 dan 3) 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pembiayaan 

perawatan jalur kereta api menggunakan MTT dan HTT. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui perbedaan MTT dan HTT dari segi operasional dan teknis. 

2. Mengetahui efisiensi penggunaan MTT dan HTT dari segi biaya dan 

waktu. 

3. Mengetahui manakah yang lebih efisien antara MTT dan HTT.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini disusun sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, maksud dan tujuan, manfaat penulisan, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi 

yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan 

tugas akhir serta beberapa literatur review yang berhubungan 

dengan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian, 

dan prosedur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMB AHASAN 

Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengolahan data 

mengenai produktivitas MTT dan HTT serta efisiensi biaya dan 

waktu. 

BAB V KESIMPULAN 

Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya. 
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1.6 Bagan Alir Penulisan 
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